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KATA PENGANTAR 

 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku yang 

Peran Penting Konseling Pastoral Bagi Keluarga Penyandang Disabilitas ini 

telah dapat di terbitkan untuk dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak.  

Keragaman budaya pada setiap lingkungan menuntut guru bimbingan dan 

konseling atau konselor memiliki pemahaman dan kesadaran yang tinggi.  

Program bimbingan dan konseling pribadi sosial dapat meningkatkan 

kemampuan penyesuaian diri siswa terhadap keragaman budaya secara 

signifikan. Karena itu, implementasi layanan bimbingan dan konseling pribadi 

sosial di sekolah tidak hanya dilakukan dengan dipadukan dalam aktivitas lain, 

seperti dengan kegiatan akademis dan ekstrakurikuler tetapi akan lebih baik 

apabila dilakukan secara khusus dan fokus agar ke depannya siswa tidak 

hanya memiliki kemampuan memahami diri secara positif, tetapi memiliki 

orientasi kehidupan pribadi dan sosial yang lebih baik serta mampu 

penghargaan terhadap perbedaan siswa yang lainnya.  

Program bimbingan dan konseling pribadi sosial yang dikembangkan telah 

mampu meningkatkan kemampuan penyesuaian diri siswa terhadap 

keragaman budaya secara signifikan. Keberhasilan peningkatan kemampuan 

penyesuaian diri siswa terhadap keragaman budaya ini tidak terlepas dari 

kualitas program yang dikembangkan. Sebab program bimbingan dan 

konseling yang dikembangkan secara baik akan mendorong pelaksanaan 

layanan nya dengan lancar, efektif, efisien, serta dapat dilakukan evaluasi 

baik terhadap program, proses, maupun hasil. Program bimbingan yang 

disusun secara baik dan matang memberikan banyak keuntungan, baik bagi 

siswa yang mendapatkan pelayanan maupun bagi guru pembimbing atau staf 

bimbingan yang melaksanakannya. 

Oleh karena itu buku yang berjudul Peran Penting Konseling Pastoral Bagi 

Keluarga Penyandang Disabilitas ini hadir sebagai bagian dari upaya untuk 

menambah khazanah, diskusi Peran Penting Konseling Pastoral Bagi Keluarga 

Penyandang Disabilitas. Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa 

tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, 
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karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, 

kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan 

saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan 

sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia, 

khususnya terkait Peran Penting Konseling Pastoral Bagi Keluarga 

Penyandang Disabilitas. 

 

  Desember, 2022 

 

 

 

Penulis, 

 

 

 

 

 

  



 

v 

 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR ······················································································ iii 

DAFTAR ISI ··································································································· v 

BAB 1 URGENSI KEMAMPUAN MENYESUAIKAN DIRI  

SIWA DALAM KEGARAMAM BUDAYA ················································· 1 

A. Pengantar ······························································································· 1 

B. Tujuan ····································································································· 8 

C. Peta Konsep ···························································································· 9 

BAB 2 PENYESUAIAN DIRI PADA KERAGAMAN BUDAYA ······························ 13 

A. Konsep Dasar Penyesuaian Diri ···························································· 13 

B. Tantangan Penyesuaian Diri Terhadap Keragaman Budaya  ················ 31 

C. Peningkatan Kemampuan Penyesuaian Diri Siswa ······························· 35 

D. Konsep Bimbingan Pribadi Sosial ·························································· 43 

E. Pengembangan Program Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial  ····· 47 

BAB 3 BIMBINGAN KONSELING SEBAGAI SOLUSI········································· 55 

A. Penerapan Program Bimbingan Pribadi Sosial di Sekolah ···················· 55 

B. Hasil Penerapan Program Layanan Bimbingan  

Pribadi Sosial di Sekolah ······································································· 77 

BAB 4 DAMPAK PENERAPAN BIMBINGAN KONSELING DI SEKOLAH ············· 81 

A. Meningkatkan Kemampuan Penyesuaian Diri Siswa ··························· 81 

B. Meningkatkan Kemampuan Penyesuaian Diri Siswa Terhadap  

Keragaman Budaya ··············································································· 91 

 



 

vi 

 

 

 

BAB 5 PENUTUP ························································································· 95 

A. Kesimpulan ··························································································· 95 

B. Rekomendasi ························································································ 96 

DAFTAR PUSTAKA ······················································································ 99 

GLOSARIUM ···························································································· 103 

PROFIL PENULIS ······················································································· 106 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 
 

URGENSI KEMAMPUAN MENYESUAIKAN 

DIRI SIWA DALAM KEGARAMAM BUDAYA 

 
A. PENGANTAR 

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang majemuk dengan 

keragaman etnik yang menyebabkan banyaknya budaya, tradisi, kepercayaan 

dan pranata kebudayaan. Seperti yang dikemukakan oleh Hermanto & 

Winarno (2010:103) bahwa keragaman etnik dan suku merupakan identitas 

budaya seseorang. Artinya identifikasi seseorang dapat dikenali dari bahasa, 

tradisi, budaya, kepercayaan, dan pranata yang dijalaninya yang bersumber 

dari etnik mana seseorang  tersebut berasal. 

Globalisasi sebagai fenomena abad sekarang memberikan pengaruh 

yang luas bagi semua masyarakat lokal bahkan internasional. Dengan 

dukungan teknologi komunikasi yang canggih, dampak globalisasi akan sangat 

luas dan kompleks. Seorang individu begitu dengan mudah berhubungan 

dengan individu lain di mana pun di dunia ini, jaringan dan jenis komunikasi 

semakin beragam serta ruang dan waktu yang semakin sempit dan ringkas 

sangat memungkinkan berbagai barang dan informasi dengan berbagai 

tingkatan kualitas siap untuk dikonsumsi. Akibatnya, akan mengubah pola 



 

 

 
 

 
 

PENYESUAIAN DIRI PADA  

KERAGAMAN BUDAYA 

 
 

A. KONSEP DASAR PENYESUAIAN DIRI 

1. Pengertian Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri pada awalnya berasal dari suatu pengertian yang 

didasarkan pada ilmu biologi sebagaimana diutarakan Charles Darwin yang 

terkenal dengan teori evolusinya. Menurut Darwin (Mu’tadin, 2002) “Genetic 

changes can improve the ability to organism to survive, reproduce, and in 

animals, raice offspring this process is called adaptation”. Pengertian 

tersebut menunjukkan bahwa makhluk hidup berusaha untuk menyesuaikan 

diri dengan alam tempat hidupnya untuk mempertahankan kelangsungan 

hidupnya. 

Seiring dengan perkembangannya, manusia tidak hanya membutuhkan 

adaptasi, juga dituntut untuk mampu menyesuaikan diri secara psikologis 

yang sering disebut dengan adjustment atau personal adjustment. Ahli 

Psikologi mendefinisikan penyesuaian diri (adjustment) sebagai usaha 

individu dalam mengatasi kebutuhan, ketegangan, frustrasi serta konflik dan 



 

 

 

 
 

BIMBINGAN KONSELING SEBAGAI SOLUSI  

 
 

A. PENERAPAN PROGRAM BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL DI SEKOLAH 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh Ulfah (Disertasi, 2011) 

bahwa Program bimbingan pribadi sosial untuk meningkatkan kemampuan 

penyesuaian diri terhadap keragaman budaya siswa disusun berdasarkan 

kebutuhan dan kondisi lembaga serta ditunjang dengan landasan yuridis dan 

teoretis tentang bimbingan dan konseling. Setelah dilakukan analisis ahli 

program yang telah disusun dinyatakan layak untuk diimplementasikan di 

MAN Insan Cendekia. Kelayakan ini penulis peroleh berdasarkan 

pertimbangan para pakar dan praktisi bimbingan dan konseling, yaitu Prof. Dr. 

Cece Rahmat, M.Pd. (pakar bimbingan dan sosiologi), Dr. Mubiar Agustin, 

M.Pd. (pakar BK dan pendidikan pesantren), dan DRA. Rini (guru BK MAN 

Insan Cendekia Serpong). 

Secara keseluruhan program tersebut dideskripsikan sebagai berikut; 

1. Secara Rasional 

Manusia sebagai makhluk individu adalah berhakikat sosial (Hermianto 

dan Winarno, 2010;49). Artinya, manusia individu akan senantiasa dan selalu 



 

 

 

 
 

DAMPAK PENERAPAN  

BIMBINGAN KONSELING DI SEKOLAH  
 

 

A. MENIGKATKAN KEMAMPUAN PENYESUAIAN DIRI SISWA 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh Ulfah (Disertasi, 2011) 

bahwa Pencapaian skor ideal kemampuan penyesuaian diri siswa terhadap 

keragaman budaya sampai 89% merupakan kekuatan yang sangat baik bagi 

sekolah dalam menghasilkan sumber daya berkualitas. Kekuatan-kekuatan 

kemampuan penyesuaian diri siswa terhadap keragaman budaya tersebut 

pada semua aspek, bahkan pada sub-aspek pemahaman dan kesadaran 

tentang potensi diri sangat tinggi. Dengan demikian, pada umumnya siswa 

telah memiliki kemampuan memahami dan menyadari budaya sendiri dan 

orang budaya lain secara baik. Sehubungan dengan kemampuan penyesuaian 

diri siswa terhadap keragaman budaya, Suherman AS., (2011) 

mengemukakan bahwa individu yang memiliki adaptasi budaya (cultural 

adaptation) tidak memiliki dorongan melenyapkan budaya lain dengan 

kelangsungan budayanya sendiri, tetapi memiliki kesadaran penuh bahwa 

budaya orang lain tidak bisa dibendung sementara budayanya harus tetap 



 

 

 

 
 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan dalam buku ini, setidaknya 

terdapat beberapa poin penting sekaligus menjadi perhatian utama, 

diantaranya: 

1. Pada umumnya siswa  Tangerang  memiliki kemampuan penyesuaian 

diri cenderung tinggi. Artinya, siswa telah memiliki pemahaman dan 

kesadaran yang tinggi tentang budaya sendiri, budaya lain, norma atau 

sistem nilai yang berlaku dalam lingkungannya; dan telah memiliki 

kemampuan bagaimana berperilaku dalam lingkungannya. Bahkan aspek 

pemahaman dan kesadaran tentang budaya sendiri dan bagaimana 

berperilaku pada lingkungannya memiliki kecenderungan  lebih tinggi 

daripada aspek penyesuaian diri yang lainnya, sedangkan pemahaman 

dan kesadaran tentang budaya lain lebih rendah. 

Kemampuan penyesuaian diri terhadap keragaman budaya ditandai 

dengan:  

a. kesadaran dan pemahaman yang kuat tentang  budayanya sendiri 

dan budaya orang  lain,  
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